
ABSTRAK

Pada masa sekrmrg ini, tingkat persaingan bisnis khususnya dibidmg
ptoduksi dm punasaran semakin ketat, sehingga bertrasil atau tidalcnya sumu
pemsahaan ini tentunya dapat dilihat dari kinerja karyawannya. Beginr pula
se,perti halnya yang diaLami oleh UD. Sinar Jaya yang bergerak dibidarg
di$ntutor obat-obatan pertanian di Gresik. Sehingga perilaku asertif pimpinan

, ytrtg terdiri dari perilaku proaltif, komunikasi efektif dan keburuhar sosial ini
diharapkan dapa berpenganrh t€rhadap kinerja karyawan. Untuk itu penulis
melakukan penyebaran kuesioner kepada 34 responden khusus karyawam UD-
Sinm Jaya di Crresft yang kemudian diolah dqng* teori-teori dm metode
pengujian yang relevan, yang berkaitan dengan pokok permasalahan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana perantri
perilaku proaktif (X1), komunikasi efektif (Xe), dan kebutuhan sosial (X:)
berpenspnrh terhadap kineda karyawan (Y).

Analisa yang digrmakan adalah analisa regresi berganda dengan uji t dan
u-ii F yaitu untuk mengetahui vmiabel secara simultan dm secara parsial dengam
jumlah responden sebanyak 34 orang. Dari perhitungan regresi dihasilkan:Y :
1,889 + 0,024 Xr + 0,119)L +0,428 X3

Melalui hasil pengujian regresi linier bergmda diatas tmtuk hasil
peftitungan dengan menggunakan uji sirnultan (uji F) dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas secm krsana-sama rnempenguuhi kinef a kuyauan dengm nilai
F iltuqs sebesar 3,401 dan F 66s1 sebesar 2,92-
dihasilkan koefisien determinasi (R2) yang m
bebas yaitu perilalnr proaktif (X1), komunikasi efektif CXrI dm kebutuban sosial
(lQ) memmjukan adanya pengaruh terhadry kinerja kryawan sebeffi 25,4 i/o

sdarykan sisanya 7 4,6 a6disebabkan oleh faktor-faktor lain-
Sedangkm pengujian parsial manggrmakan uji T (T test) pada karyawan

mengfrrasilkan T t b.t sebesar 2,042 seiJiltgkan T hitug untuk \rariabel p€rilaku
proaktif (Xi) sebesar 0,141, sehinggn dapat disimpulkan perilaku proaktif (Xr)
tidak berpeugaruh secma signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)- Variabel
komunikasi efektif (Xz) sebesar 0,539 dapat disimpulkan juga tidak berpenganth
secara signifikm terhadap kinerja karyawan (Y). Sedanglm vaiabel kebutuhm
sosial (X3) sebesr 2,321 dapat disimpulkm bahwa kebututran sosial (Xsl
berpengaruh socana signifikan terhad4p kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan pada hasil uji hiptesis tersebut dryat diketrhui bahrva
variabel yang lebih dominan adalah variabel kebutuhan sosial dibandinskan
dengan vmiabel perilaku proaloif dan komunikasi efektif karena variabet
kebutulran sosial tersebd mempenpruhi kinerja karyawan di UD. Sinu JEra di
Gresik
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